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KE
1 Sabtu, 4 April 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai |[pertemuan 1 penyaluran listrik dari |pertemuan 1 penyaluran listrik dari (16 /17) Ir. Iriandi llyas, MT.

gardu induk ke konsumen gardu induk ke konsumen

2 Sabtu, 11 April 2026 13:00 | 14:40 |Lab.TL | Selesai |pertemuan 2 tranformasi tegangan |pertemuan 2 tranformasi tegangan (16 /17)
listrik dari tinggi ke rendah listrik dari tinggi ke rendah

r. Iriandi llyas, MT.

3 Sabtu, 18 April 2026 13:00 | 14:40 |Lab.TL | Selesai |pertemuan 3 pengaturan dan peng |pertemuan 3 pengaturan dan peng (16 /17)
endalian aliran listrik endalian aliran listrik

r. Iriandi llyas, MT.

4 Sabtu, 25 April 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai |pertemuan 4 pengaturan dan peng |pertemuan 4 pengaturan dan peng (16 /17) r. Iriandi llyas, MT.

endalian aliran listrik endalian aliran listrik

5 Sabtu, 2 Mei 2026 13:00 | 14:40 |Lab.TL | Selesai |pertemuan 5 proteksi sistem dari g [pertemuan 5 proteksi sistem dari g (16 /17) Ir. Iriandi llyas, MT.
angguan angguan

6 Sabtu, 9 Mei 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL [ Selesai |pertemuan 6 pemeliharaan dan pe |pertemuan 6 pemeliharaan dan per (16 /17) Ir. Iriandi llyas, MT.
rbaikan jaringan distribusi baikan jaringan distribusi

7 Sabtu, 16 Mei 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai [pertemuan 7 pelayanan pelangga |pertemuan 7 pelayanan pelangga (16 /17) Ir. Iriandi llyas, MT.
n, termasuk pemasangan dan pem|n, termasuk pemasangan dan pem
bacaan meteran bacaan meteran

8 Sabtu, 23 Mei 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL [ Selesai |UTS Evaluasi bahan ajar yang telah dib (16 /17)

erikan
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9 Sabtu, 30 Mei 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai |Struktur jaringan Pola dasar struktur jaringan tegang (15/17) Poedji Oetomo, ST., MT. pa—
an menengah NG
10 [Sabtu, 6 Juni 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai |Jatuh tegangan Pemahaman mengenai jatuh tegan (15/17) Poedji Oetomo, ST., MT. ~
gan, komponen penyebab jatuh teg @
angan
1" Sabtu, 13 Juni 2026 13:00 | 14:40 | Lab.TL | Selesai |Penurunan persamaan jatuh tegan [Penjabaran dengan vektor diagra 8/17) Poedji Oetomo, ST., MT.
gan m, besar, sudut dan fakrtor daya uj d
ung kirim dan ujung penerima
12 |Sabtu, 20 Juni 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai |Persamaan pendekatan jatuh tega |Persamaan pendekatan jatuh tega 8717) Poedji Oetomo, ST., MT.
ngan ngan secara pendekatan berdasar
kan arus dan impedansi saluran at &
aupun dengan daya aktif dan daya
reaktif beban
13  [Sabtu, 27 Juni 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL [ Selesai |Contoh penyelesaian jatuh tegang |Jatuh tegangan fasa tunggal dua k (15/17) Poedji Oetomo, ST., MT.
an awat, fasa tunggal tiga kawat, fasa e
tiga 4 kawat
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14  [Sabtu, 4 Juli 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai |Lanjutan Penyelesaian jatuh tegan |Jatuh tegangan pada beban-beban (15/17) Poedji Oetomo, ST., MT.
gan berkelompok dan jatuh tegangan p
ada beban yang merata sepanjang @
saluran
15  |Sabtu, 18 Juli 2026 13:00 | 14:40 |Lab.TL | Selesai |Kapasitor daya Pemakaian kapasitor daya pada si (14 /17) Poedji Oetomo, ST., MT.
stem distribusi, efek kapasitor seri @
ataupun paralel
16  [Sabtu, 25 Juli 2026 13:00 [ 14:40 [Lab.TL | Selesai [UAS Evaluasi teori dan soal perhitungan (14 /17) Poedji Oetomo, ST., MT. \@
> L
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BAB1V. STRUKTUR JARINGAN TEGANGAN MENENGAH

4.1. Umu:a

Struktur jaringan yang berkembang di suatu daerah merupakan kompromi antara alasan-alasan
teknis di satu pihak dan ekonomis di iain fihak. Keduanya ditekankan kepada kebutuhan penggunaan
dimana dipersyaratxan batas-batas keandalan, stabilitas dari kelangsungan pelayanan.

Dari segi keandalan yang ingin dicapai ada 2 pilihan struktur jaringan :

- Jaringan dengan satu sumber pengisian : cara penyaluran ini merupakan yang paling sederhana.
Gangguan yang timbul akan mengakibatkan pemadaman.

- Jaringan dengan beberapa sumber pengisiat : keandalannya lebih tinggi. Dilihat dari segi ekonomi
investasinya lebih mahal karena menggunakzn perlengkapan penyaitran yang lebih banyak.
Pemadaman akibat gangguan dapat ditiadakan atau seiidak-tidaknya dapat dikurangi.

Selain itu struktur jaringan juga ditentukan-oleh aspek- aspek lainnya seperti :
- Aspek pentanahan netral sistim :
a. netral diisolasikan (ungrounded) atau sistim dengan netral tidak. ditanahkan, misalnya JTM lama
di Jakarta (6,7 dan 12 Kv).
b. netral ditanahkan (grounded) :
b.1. Melalui tanzhan (resistance grounding) contohnya JTM 20 Kv di Jakarta {lcw-resistance
grounding).
b.2. Melalui impedansi (impedance grounding). _
b.3. Secara jangsung (Solidly grounding) : JTM Jawa Tengah (20 Kv) yang disebut sebagai
" solid-multi grounded system,dan juga pada JTR.
b.4. Dengan kumparan Peterson : tidak lajim digunakan untuk Jaring Tegangan Menengah (JTM).
- Aspek macam jaringan/saluran vang akan digunakan; dengan saluran udara atau salurai bawah
tanah
- Agspek juinlah fasa saluran :
- saluran fasa tunggal
- saluran fasa-tiga :
* sazuran fasa-tiga dengan tiga kawat.
* saluran fasa-tiga dengan empat kawat.
* saluran fasa-tiga dengan satu kawat tanah.

Sistem distribusi dalam pelaksanaannya dapat berupa saluran udara (overshead) maupun dengan
saluran bawah tanah. Biasanya digunakan saluran udara, namun demikian untuk kepadatan beban yang
besar, seperti di kota-kota atau daerah-daerah metropolitan digunakan saluran bawah tanah. Pilihan
antara saluran wadara dan saluran bawah tanah tergantung pada sejumlah faktor yang sangat berlainan,
antara lain pentingnya kelangsungan pelayanan, arah perkembangan daerah, biaya pemeliharaan tahunan
vang komparatip, biaya modal dan umur manfaat(ekonomis) sistem terscbut.

Sistem saluran dibawah tanah menjadi lebih ekonomis dalam keadaan khusus. Seringkali gabungan
dari sistein saluran udara dan bawah tanah juga diperlukan.
V<eberapa contoh macam jaringan aistribusi tegangan menengah di Indonesia :
- J1M 20 kv 'abotabek :

a. Sistim tiga fasa 3 kawat.

b. Pentanahan melalui 1ahanan rendah : 12 ohm pada Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) ;
40 ohm pada Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM). SUTM ini umumnya digunakan diluar
daerah perkotaan/pinggiran kota dengan pola radial atau lingkaran terbuka, sedangkan SKTM
umumnya digunakan didaerah perkotaan/didalam kota dengan pola lingkaran tertutup atau lebih
dikenal sebagai pola struktur spindle.

- JTM non-20 kv (di Indonesia)

S0



STRUKTUR JARINGAN TEGANGAN MENENGAH

a. Sistim 3 fasa 3 kawat.
b. Pentanahan : nctralnya tidak ditanabkan ( ungrounded system ).
c. SKTM di kota besar, di daerah perumahan dan luar kota dengan SUTM. Polanya radial atau
lingkaran terbuka. '
- JTM 20 kv Jawa Tengah :
a. Sistem 3 fasa 4 kawat dengan percabangan fasa-tunggal (dua kawat). Kawat netral SUTM merupakan
Jjuga netralnya SUTR.
b. Kawat netral bersama ini ditanahkan setiap 500 meter melalui elektroda tanah.
c. Sebaglan besar jaringan merupakan SUTM, dengan pola radial atau lingkaran terbuka,
- JTM 20 kv Jawa Timur :
a. Sistim fasa-tiga, 3 kawat + 1 kawat tanah.
b. Pentan2han melalui tahanan tinggi (500 ohm).
c. Sebagin besar merupakan SUTM, dengan pola radial atau lingkaran terbuka.

42  Pola dasar struktur jaringan regangan menengah

Secara umum dapat dikatakan bahwa ada tiga cikal bakal dari struktur jaringan yaitu: (1) Radial,
. (2) ngkaran (loop) dan (3) Anyaman (Mesh aiau Grid). Pada Gambar 4 1, dapat diperlihatkan ketiga
macam struktur tersebut secara sederhana.

Dalam praktek penggunaan atau penerapan macam struktur jaringan tersebut dapat berupa
kombinasi dari yang disebutkan diatas. Pemilihan macam struktur Jaring Tegangan Menengah (JTM)
tergantung pada kualitas pelayanan yang diinginkan. Kualitas pelayanan mempunyai beberapa unsur,
antara lain, (i) kelangsungan pelayanan(kcntinuitas pelayanan), (ii) pengaturan tegangan, (iii) tegangan
kedip yang diizinkan.

Adanya ketentuan mengenai pengaturan tegangan dan batas tegangan kedip, maka perencanaan
sustu sistim distribusi dapat dikontrl. Persoalan utama adalzah memilih komponen-komponen peralatan
dari sistim tersebut agar secara késelurthannya ekonomis.

4.2.1 Radial
5 Jaringan radial adalah beniuk jaringan yang paling sederbana yang menghubungkan beban-beban
ketitik sumber, biayanya relatif murah. Pada stsuktur radial ini, tidak ada aJtematip pasokan, oleh sebab
itu tingkat keandalannya relatif rendah. Pengaturar tegangan dapat dilaksanakan dengan baik. Radial
ganda adalah langkah dalam usaha meningkatkan keandalan jaringan, hal ini terutama bila route dari
sickuit tersebut berlainan satu zama lain. Dapat juga satu sirkuit merupakan cadangan saja.

Langkah lainnya untuk mempertinggi tingkai keandalan dari struktur radial ini pada dasamya
diupayakan pasokan -dayanya tidak satu arah, walaupun pada pengoperasiannya dilaksanakan secara
radial.

Pada gambar 4.] dapat dilihat bentuk yang sederhana daii sistem radial, yang sistem jaringannya
dimulai dari sumber, jaring distribusi primer, gardu distribusi dan kepelanggan.

@{ JTM 20 kV ) Jl -

Gambar 4.1. Bentuk yang sederhana JTM sistem radial

b

Untuk mempertinggi tingkat keandalan dari gambar 4.1 dapat dilakukan dengan membuat du= atau levih
penyulang wemasok beban-beban, dimana beban-beban tersebut disadap dari saluran ins, lihat gambar
42 :

Bentuk yang paling umum sistem radial seperti digambarkan pada gambar 4.3. Disini terlihat
bshwa sebuah penyulang memasok sejumlah gardu distribusi. Dapatlah dipahami bila terjadi gangguan
pada jaringan tegangan menengahnya,maka Pemutus Beban yang ada di Gardu Induk akan membuka, ini

w
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STRUKTUR JARINGAN TEGANGAN MENENGAH

11

8 8

(b)
Gambar 4.2. Sirkuit Radial

(a) Penyulang Ganda
(b) Penyulang Triple

Gi

Gambar 4.3. Bﬁgan Jaringan Tegangan Menengah Sistem Radial
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STRUKTUR JARINGAN TEGANGAN MENENGAH

gardu distribusi. Selanjutnya pada pengusahaan normal, penyulang ini tidak dibebani, kecuali
pada keadaan terjadi gangguan pada salah satu atau iebih penyulang lainnya dari spindle ini.
Dalam operasi normalnya, semua Pemutus Beban dari pengulang ini yang berada pada
Gardu-Hubung dalam keadaan membuka, deng.n demikian setiap penyulang dari spindle ini
beroperasi secara radial. Pada Gardu-Induk setiap penyulang ini diproteksi Pemutus-Tenaga
vang dilengkapi dengan alat pengaman arus lebih untuk gangguan antar pasanya maupun rele
arus gangguan tanah.

Jaringan radial adalah suatu bentuk struktur jaringan yang paling sederhana, yang
dihubungkan dengan suatu titik sumber pasokan , biayanya relatif murah. Tidak ada altemnatip
sumber pasokan, oleh sebab itu tingkat keandalannya relatif rendah. Pengaturan tegangan dapat
dilaksanakan dengan baik. Radial ganda adalah langkah dalam usaha meningkatkan keandalan

» jaringan, bila route dari sirkuit bersamaan, satu sirkuit dapat berupa cadangan saja.
Selain  struktur spindle, terdapai pula apa yang dinamakan struktur Mayang yang
. merupakan modifikasi dari struktur Spindle, lihat gambar 4.7. Strikinr mayang terutama
ditujukan untuk kepadatan beban yang pekembangannya cukup tinggi disepanjang jalan yang
arealnya tidak melebar. Pada struktur mayang ini, penyulang ekspresnya merupakan titik balik
atau titik pemantulan dari penyulang-penyulang yang mencatu gardu-gardu distribusi, sedangkan
pada struktur spindle GH lah yang merupakan titik pemantulannya.

Garcu Induk - Gardu-Distribusi

PMT
b

ST Ll =

tatan Hobur g Bag!

Sl

L

Jaring Tegangan Rendah

Gambar 4.7. Struktur Mayang ,
Pemutus Beban = Load Break Switch

4.2.2. Struktur Gelang

Pada jaringan Tegangan Menengah struktur Gelang, lihat gambar 4.8 dimungkinkan
alternatif pemasokan dari gardu-gardu distribusi, schingga dengan demikian tingkat
keandalanuya relatif lebih baik.

Bila terjadi gangguan paca jaring primernya, maka pemutus beban yang ada di Gl akan
memvukadan ini menycbabkan semua gardu distribusi akan mengalami pemadaman. Semua
sirkvit dari penyulang primer ini biasanya diainbil sama dan perlu didissin agar tidak akau
‘berbeban lebih bila satu sirkuitnya tidak berfungsi.

Pada jaringan gelang tertutup yang dicatu dari dua tittkk sumber, perlu diperhatikan
. kemungkinan arus hubung singkat yang besar.
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STRUKTUR JARINGAN TEGANGAN MENENGAH

|
_ R
+ 4 ==a"

" g S
S~ Gardu-Distribusi / :

yang dipasok dari satu sumber

42.3. Anyaman(Mesh/Grid)

Jaringan anyaman merupakan jaringan yang struktumya komplek, dimana kelangsungan
penyaluran dan kualitas pelayanan sangat diutamakan. Pada gambar 4.9 diperlihatkan suatu
struktur anyaman untuk jaring distribusi primer. Struktur anyaman ini umumnya dipakai pada
jaringan tegangan rendah yang kepadatan bebannya cukup tinggi, l:hat gambar 4.10. Fengetrapan
struktur anyaman ini pada Jaring tengan menengah relatif jarang digunakan, karena perlengkapan
peralatan hubungnya menjadi mahal(daya hubung singkataya besar).

|
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' Jo2ale a4 aala b 4 ala A7 an
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Gambar 4.9. Jaringea Teys.igen dMenengab striktor Anyaman \ ) §f 2 ‘ﬁ/‘

Gambar 4.10. Jaring Distribusi Sexundes Strukter Anyaman

-« ~
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JATUH -TEGANGAN PADA SISTEM DISTRIBUSI

dari saluran udara yang kapasitansinya dapat diabaikan, atau Saluran tidak
panjang , rangkaian ekivalen terdiri dari tahanan dan reaktansi seperti gambar
berikut

R Xy ) )
O AN rEYE = g E=
Ve ¥i D Beban
o Q- - !

jatuh-tegangan adalah
AV = | Vie| - V4]

Tegangan-ujung penerima Vt dibuat konstan dan merupakan
fasor acuan, dimana OA= Vt untuk arus beban | yang
tertinggal terhadap Vt sebesar sudut ¢+
Jatuh-tegangan pada tahanan-saluran.=1. R
Jatuh-tegangan pada reaktansi-saluran.= 1. X;

Tegangan-ujung p-engirim V k diatur sedemikian

rupa agar tegangan-ujung penerima Vt dijaga
koostan 0




Besaran dari Vk, dapat dicari dari segi-tiga OGC

oc® - OF ygc”
= (DF«+FG ) + (48 +8c)*?
Vit = (Vyeos g+ TRIZL ( Uysin e~ IX)7

2

Vig = \[(va ss P #TR)* = (Vi m Py + TXL)

X
- e pe : IX )\ 2 25
Vigs Ve [ (eos ppe J:é J2e (sin e ) I

Faktor-daya dari beban diukur pada tegansan-ujung pengirim

- 86 OF +7G

l/_{éraj'@t-ﬁ-j(
= \/k




Vk dapat pula dicari dengan cara

) N
: DV
. -
0O )..I 2 TP AL, -
1; *f. =8 A ' -| & fxls-il'lqh
! _ﬁgﬁi:f‘
I ; dav
€ 14 —>
2
- TRAN Gy

TR o5 Py + T X 0N (F.E>2'1— X ‘os Py

Viet = (Ve r 2
Bila beban fasa-tunggal, daya-aktif beban (P) dan daya-reaktif beban (Q) diketahui,

maka besar arus

—_ ’l?_’- T & --—L
1T VL s @y atau T Ve >0 @

maka persamaan diatas dapat dinyatakan dalam tentuk

RP XLQJ u%>



_ RP L, K@ sve P _ee
AV = Tyy T g den Ve | vt

Maka persamaan Vk menjadi
z
Vit © [1/‘6*' ,,W)l+ SV

Sedangkan tangen S
cD SV
Fan § =oc = Vpr oV

XL cospy — I Rovh P

Vi + IR oS¢y +T X e Cp{:

cos f, = wos (Pgef )



Atau dengan cara bilangan komplek

Dari gambar , Vt sebagai fasor acuan, maka
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B Sl £
IRcosq, | T : e/f/ IX;ising,
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Untuk faktor-daya yang tertinggal COS @t
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Impedansi saluran
2= R &) XL

Tegangan ujung kirim dalam bilangan komplek
';’_tc = 745 + j’-%
s Cyy 150) ¢ (TeosPe-3.FESnPe )R 73 XL )
o (V4 + TReomgt +IXLAn @1 )+ ) (TX cas¢y - LR 510(+)

Besaran tegangan ujung kirim
3
T - : 2 -y
Vi’. 2 L(V{rf{{tasq't FfIX% sn@P4) % (X ade- TR &n (,P.t)z 1 -
Dan tangen §

IXu 05 Py - TR &N OF
Ve « TR (a5 cp +_IYL (3% Cf?'f

“‘an 5-’3

‘os P = (g + T )



contoh

Suatu saluran fasa-tungga! impedansinya 5 £ 60° ohm, memasok beban sebesar

120 A dengan tegangan g%g_q = 3464 V, pada faktor-daya 0,8 tertinggal. Hitunglah

tegangan-ujung dan faktor-daya pengirim

Tegangan terima V¢ = 3464 LO Vot = (341 G4 £5.0)

Impedansi saluran 2_ T 5 L0 =35 (cos b6 7 ). o &0)

Arus beban Ts lBad= 36, 9%

T3 = 1ho £-3697. 5/40
ey 66(‘_’) L_ 23,’3

= (551,845,235, %)

—

_\;Q e Ve - _‘,T_H



;l

Ve « F2
. (3944 +30) r(551.8+4):235/%)

= (405,84 23357

\fr‘<l¢3}5-)‘? 2_4’2. 3?’_)}2
- 4022' ?— VOJf

1\

Vk

4den & = IXe X @y —IRd‘in-@{_

Vi r :L?‘wsCPt + X, 5Hh Cpt.

120-~% .0, - 120.2,5 .0,b

34964 + 120.2,5- 0.8 +120.4,0,b

- 6,051
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Yy, = Qg+ O
= 35;8‘]"'!'2-19?-
= 29.3¢

(oS Gy - o,263

Perhitungan Jatuh-tegangan secara pendekatan Vi o @

Dari gambar,

Vk = Op = OGg +dc ftCe
€e <z Vi Ce kecil sekali sehingga dapat diabaikan, maka
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o~ Vg v Tr s Py v I wn i

Vi vp o= TRtex @y + I Sn B¢

Ay = | V] -l VE]

i

TR (s Py + IX O F¢

Dapat juga dinyatakan dalam daya-aktif beban (P) dan daya-reaktif beban (Q) tertentu
Vit s (Vg rap)?+ sV’

S V<« +dr & Vkecil sekali sehingga dapat diabaikan, maka

Vi~ (Ve rav)®
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Dalam persen (%)
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Laporan Nilai Perkuliahan Mahasiswa

INSTITUT SAINS DAN TEKNOLOGI NASIONAL

JI. Moch. Kahfi Il No.RT.13, RT.13/RW.9, Srengseng Sawah, Kec. Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta
Website : www.istn.ac.id / e-Mail : admin@istn.ac.id / Telepon : (021) 7270090

https://siakad.istn.ac.id/siakad/rep_nilaikuliah

LAPORAN NILAI PERKULIAHAN MAHASISWA
Program Studi S1 Teknik Elektro

Periode 2025 Genap
Mata kuliah : Sistem Distribusi Daya Listrik Nama Kelas : B
Kelas / Kelompok SKS
Kode Mata kuliah . TE1605
. TUGAS INDIVIDU uTs UAS KEHADIRAN . Sunting
No NIM Nama Mahasiswa (20,00%) (30,00%) (40,00%) (10,00%) Nilai | Grade | Lulus KRS? Info
1 | 23224010 |ADI SETYA KURNIAWAN 70.00 75.00 85.00 93.75 79.88| A- v
2 | 23224011 |FIGO ARAYA
3 | 23224014 |IWAN SETIAWAN 60.00 70.00 70.00 87.50 69.75| B v
4 | 23224017 |FARIZA ANUGERAH PUTRA 40.00 70.00 70.00 87.50 65.75| B- v
5 [253622003 | FITRIANI 80.00 85.00 90.00 100.00 87.50| A v
MUHAMMAD IRFAN
6 |253622006 EFFENDI 70.00 75.00 95.00 100.00 84.50| A v
253622011 | RACHMADI AULIA 50.00 85.00 93.75 53.38 D
253622012 | Ratna Sari 40.00 70.00 80.00 87.50 69.75| B N
254622001 | NADYA CLARRISHA PUTRI 75.00 80.00 90.00 100.00 85.001 A v
10 | 254622002 | RATU SHINTIA ANTONI 70.00 75.00 95.00 100.00 8450 A v
SALSABILLA ANDHARA
11 | 254622003 OKSANA PRATIWI 70.00 75.00 80.00 93.75 77.88| A- v
FERDINAND MARUAHAL
12 | 254622004 HALOMOAN 60.00 70.00 75.00 40.50( E
13 | 254622005 | ARIF FERYADI 60.00 70.00 90.00 100.00 79.00| A- v
14 | 254622007 | UMAR ABDUL AZIZ 60.00 70.00 75.00 93.75 72.38| B+ v
15| 254622009 | MOHAMAD AFIFFILAH SAID
16 | 255622003 | Ade Setiawan 70.00 75.00 90.00 100.00 82.50| A v
17 | 255622005 | HARIS BUDIMAN 60.00 75.00 80.00 87.50 75.25| A- v
Tanggal Cetak : Rabu, 5 Agustus 2026, 09:41:13
Paraf Dosen :
Ir. Iriandi llyas, MT. Poedji\ etomo, ST., MT.

Dicetak oleh: Poedji Oetomo, ST., MT,, pada 05 Agustus 2026 09:41:14 WIB | siakad.istn.ac.id/siakad/rep_nilaikuliah
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